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ABSTRAK 

Ekosistem hutan dataran rendah memiliki peranan penting bagi konservasi keanekaragaman hayati. Fragmentasi yang 

menyebabkan terpecah-pecahnya hutan alam dan memicu terjadinya efek tepi telah menjadi kendala dalam pelestarian 

populasi. Memahami pengaruh habitat tepi terhadap ukuran kelompok surili (Presbytis comata) dan tersedianya data 

kepadatan populasi sangat penting dalam konservasi populasi.  Ukuran kelompok dapat menjadi indikator kualitas habi-

tat. Akan tetapi, respon kelompok terhadap tepi hutan belum banyak diketahui dan informasi kepadatan populasi surili 

pada ekosistem hutan dataran rendah juga masih terbatas.  Penelitian ini bertujuan menganalisis ukuran kelompok surili 

(Presbytis comata), pengaruh tepi hutan terhadap ukuran kelompok, dan kepadatan populasi surili. Pengumpulan data 

dilakukan pada tutupan hutan yang mencakup hutan alam, hutan tanaman, dan kebun campuran, dengan total panjang 

jalur 59 km di kelompok hutan Gunung Subang, Kabupaten Kuningan. Penelitian ini menemukan bahwa ukuran ke-

lompok surili bervariasi dari 2 sampai 22 dengan rata-rata 8,52 individu. Rata-rata ukuran kelompok surili tidak berubah 

sejalan dengan bertambahnya jarak dari tepi hutan. Kepadatan populasi surili pada interval kepercayaan 95% berkisar 

44,39 – 82,36 dengan rata 60,47 ind/km2. Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam penyusunan strategi 

konservasi populasi surili pada ekosistem hutan dataran rendah yang merupakan kumpulan dari sisa hutan alam, hutan 

tanaman, dan kebun campuran. 

 

Kata kunci: fragmentasi, kebun campuran, konservasi, kualitas habitat, Presbytis comata 

 

ABSTRACT 

Lowland forest ecosystem has an important role for biodiversity conservation.  Fragmentation leading to fracturing of 

natural forests and edge effects has become an obstacle in the preservation of the population.  Understanding the effect of 

habitat edge to group size of grizzled leaf monkey (Presbytis comata) and availability of population density are important 

to conserve the population.  Group size can be an indicator of habitat quality.  However, response of group to forest edge 

has not been known and information of the population density inhabiting lowland forest is limited.  This study aimed to 

analyze the group size, the influence of forest edge to the group size, and the population density of grizzled.  The data 

collection has been done on forest, including natural forests, plantations, and mixed farms, with a total of transect length 

of 59 km in forest blok of Gunung Subang, Kuningan District. This study found that the group size varied from 2 to 22 

with an average of 8.52 animals.  The average of the group size was not changed with increasing distance from the edge. 

The population density at the confidence interval of 95% ranged from 44.39 to 82.36 animal/km2(average was 60.47). 

The results of this study can be considered in the preparation of conservation strategies of population grizzled in the low-

land forest ecosystem which is a collection of the remaining natural forests, plantations, and mixed farms. 

 

Keywords: fragmentation, mixed farms, conservation, habitat quality, Presbytis comata  
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PENDAHULUAN 

Ekosistem hutan dataran rendah memiliki 

peranan yang sangat penting bagi konservasi 

kenaekaragaman hayati karena banyak spesies 

tersebar pada ekosistem ini (Lu et al. 2010; 

Proctor et al. 1983; Small et al. 2004). Akan 

tetapi, upaya konservasi menghadapi banyak 

permasalahan, misalnya fragmentasi (Benitez-

Malvido 1998; Benitez-Malvido & Martinez-

Ramos 2003) yang disebabkan oleh konversi 

hutan alam. Fragmentasi mengakibatkan 

penurunan luas areal hutan, peningkatan jumlah 

patch, peningkatan isolasi, dan edge effect/efek 

tepi (Fahrig 2003). Edge adalah batas antara 

dua tipe ekosistem yang berbeda; forest edge 

adalah batas antara ekosistem yang berhutan 

dengan tidak berhutan atau antara dua hutan 

yang memiliki komposisi atau struktur yang 

berbeda; dan edge effect adalah efek dari proses

-proses pada bagian tepi yang menyebabkan 

perbedaan struktur, komposisi, dan fungsi di 

dekat tepi dibandingkan dengan ekosistem 

sebelahnya (Harper et al. 2005). Memahami 

ekologi habitat tepi sangat penting dalam 

pengambilan keputusan untuk konservasi popu-

lasi (Ries et al. 2004). 

Karena mengalami perubahan fisik dan 

iklim mikro (Chen et al. 1993; Davies-Colley et 

al. 2000), bagian tepi hutan memberikan 

pengaruh terhadap kondisi flora dan fauna, se-

perti tingkat kematian pohon dan pertumbuhan 

anakan (Sizer & Tanner 1999); perubahan rata-

rata diameter, jumlah jenis dan kepadatan 

pohon (Olupot 2009); kelimpahan burung 

(Reino et al. 2009); tingkat pemangsaan 

(Schneider et al. 2012); dan tingkat kehadiran 

jenis hewan arboreal (Youngentob et al. 2012).  

Selain itu, efek tepi pada beberapa kasus telah 

menambah kejadian dan titik kebakaran 

(Armenteras et al. 2013). 

Pada populasi primata, pengaruh tepi 

hutan juga sudah banyak diteliti. Akan tetapi, 

penelitian tersebut lebih banyak menekankan 

pada pengaruh tepi hutan terhadap kepadatan 

populasi (misalnya Grow et al. 2013; Lehman 

et al. 2006; Lenz et al. 2014; Fuller et al. 2009).  

Hasil penelitian Grow et al. (2013) pada Tar-

sius pumilus menunjukkan bahwa individu ba-

nyak dijumpai di sekitar tepi hutan. Kepadatan 

Microcebus rufus cenderung menurun sejalan 

dengan bertambahnya jarak dari tepi hutan, se-

dangkan kepadatan Eulemur rubriventer dan 

Hapalemur grisesus griseus tidak terpengaruh 

(Lehman et al. 2006).  Penelitian Lenz et al. 

(2014) pada enam spesies primata menunjukkan 

bahwa empat spesies primata memiliki 

kepadatan lebih tinggi pada bagian tepi 

dibandingkan dengan bagian dalam, sedangkan 

dua spesies lainnya menunjukkan nilai yang 

bertentangan. Hasil penelitian Fuller et al. 

(2009) pada 27 genera primata menunjukkan 

nilai yang bervariasi. Sebaliknya, penelitian 

tentang pengaruh tepi hutan terhadap ukuran 

kelompok belum banyak dilakukan sehingga 

informasi yang tersedia masih terbatas. Di sisi 

lain, ukuran kelompok dapat dijadikan sebagai 

indikator kondisi dan kualitas habitat karena 

ukuran kelompok tidak dapat dipisahkan dari 

ketersediaan sumberdaya penyusun habitat 

(Chapman & Chapman 2000; Vasudev et al. 

2008). 

Surili (Presbytis comata) merupakan sa-

lah satu spesies primata dari golongan monyet 

pemakan daun (Rowe 1996; Ruhiyat 1983), 
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hidup berkelompok (Ruhiyat 1983; Melisch & 

Dirgayusa 1996), dan sering menempati bagian 

tepi hutan (Supriatna et al 1994). Ukuran ke-

lompok monyet pemakan daun dipengaruhi 

oleh banyak faktor (Chapman & Pavelka 2005; 

Kirkpatrick 1999; Pengfei 2015; Vasudev et al. 

2008), seperti ketersediaan sumber pakan 

(Chapman 1990; Chapman & Chapman 2000), 

perubahan habitat, kompetisi (Moura 2007), 

sistem kelompok sosial (Kirkpatrick 1999), dan 

migrasi dalam kelompok (Decker 1994). 

Produktivitas daun muda pada bagian tepi 

cukup tinggi (Johns 1988) sehingga ketersedi-

aan pakan surili pada bagian ini juga kemung-

kingan melimpah. Distribusi pakan juga meru-

pakan faktor yang mempengaruhi ukuran ke-

lompok (Vasudev et al. 2008).  

Ukuran kelompok cenderung lebih kecil 

pada lokasi-lokasi yang memiliki distribusi pa-

kan yang merata (Vasudev et al. 2008).  Selain 

produktivitasnya tinggi, penyebaran pakan di 

bagian tepi juga diduga lebih merata. Faktor 

lainnya yang mempengaruhi ukuran kelompok 

adalah stress (Yeager & Kirkpatrick 1998). Ka-

rena surili sangat sensitif (Tobing 1999) dan 

penakut terhadap kehadiran manusia (Ruhiyat 

1983) serta aktivitas manusia di areal yang ber-

batasan dengan tepi hutan kemungkinan tinggi 

yang dipicu oleh banyaknya ekosistem buatan 

(Murcia 1995), maka tingkat stres kelompok 

surili di bagian tepi seharusnya lebih tinggi 

dibandingkan dengan di bagian interior. Jika 

dikaitkan dengan kelimpahan pakan, bagian tepi 

hutan menguntungkan ukuran kelompok. Se-

baliknya, jika dikaitkan dengan penyebaran pa-

kan dan potensi gangguan, bagian tepi hutan 

merugikan ukuran kelompok. Hipotesis-

hipotesis tersebut telah munculkan pertanyaan, 

apakah tepi hutan berpengaruh terhadap ukuran 

kelompok. 

Selain pemahaman mengenai habitat tepi 

dan efeknya, ketersediaan data kepadatan popu-

lasi juga sangat penting dalam menyusun strate-

gi konservasi populasi. Pada populasi surili, 

beberapa peneliti sudah melakukan penelitian 

guna mendapatkan data kepadatan.  Akan teta-

pi, informasi kepadatan yang sudah tersedia 

pada umumnya berasal dari kawasan konservasi 

seperti Cagar Alam Situ Patenggang (Ruhiyat 

1983), Cagar Alam Gunung Tukung Gede 

(Melisch & Dirgayusa 1996), Taman Nasional 

Gunung Halimun (Tobing 1999), Taman Na-

sional Ujung Kulon (Heriyanto & Iskandar 

2004), dan Taman Nasional Gunung Ciremai 

(Kartono et al. 2009). Sebaliknya, informasi 

kepadatan populasi pada hutan produksi, kebun 

campuran, dan sisa hutan alam yang berada di 

luar kawasan konservasi belum tersedia. 

Kabupaten Kuningan merupakan salah 

satu wilayah yang menjadi tempat penyebaran 

populasi surili.  Selain di dalam kawasan kon-

servasi Taman Nasional Gunung Ciremai, po-

pulasi surili di Kabupaten Kuningan juga terse-

bar di luar kawasan konservasi. Untuk 

mendapatkan gambaran populasi surili di luar 

kawasan konservasi, dilakukan penelitian pada 

areal yang merupakan kumpulan dari hutan 

produksi, sisa hutan alam, dan kebun campuran. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis a) ukuran 

kelompok, b) pengaruh tepi hutan terhadap uku-

ran kelompok, dan c) kepadatan populasi surili. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

upaya konservasi populasi surili yang menem-

pati hutan produksi. 
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METODE 

Lokasi penelitian 

 Penelitian dilakukan pada Juni 2014 - 

April 2015 pada kelompok hutan Gunung 

Subang/GS (Gambar 1) yang berada dalam 

wilayah administrasi pemerintahan Kabupaten 

Kuningan (108°23’-108°47’ BT dan 6°47’-7°

12’ LS), Provinsi Jawa Barat. Kabupaten 

Kuningan memiliki curah hujan 1000-4000 

mm/tahun (Bappeda Kab. Kuningan 2015).  

Lokasi penelitian yang dipilih merupakan non 

kawasan konservasi, meskipun populasi surili 

di Kabupaten Kuningan juga menempati hutan 

alam dengan fungsi konservasi, yaitu Taman 

Nasional Gunung Ciremai (Nijman 1997; Kar-

tono et al. 2009). Luas lokasi penelitian sekitar 

69,80 km2.  Tutupan lahan lokasi penelitian 

berupa kebun campuran, hutan tanaman, dan 

hutan alam. Kebun campuran berada pada 

tanah milik, dikelola oleh masyarakat, dan 

ditanami kayu dari beberapa jenis komersial 

serta tanaman penghasil buah (Prasetyo et al. 

2012) sehingga tetap berupa hutan. Hutan 

tanaman berada pada tanah negara, dikelola 

oleh Perum Perhutani Kesatuan Pemangkuan 

Hutan (KPH) Kuningan, dan pada umumnya 

berupa hutan pinus. Hutan pinus pada 

beberapa tempat masih diproduksi getahnya, 

dan pada beberapa tempat juga sudah 

bercampur dengan jenis-jenis tumbuhan alami 

yang menandakan bahwa hutan tersebut 

merupakan tegakan tua. Hutan alam juga 

berada dalam hutan produksi yang dikelola 

oleh Perum Perhutani KPH Kuningan, tetapi 

dialokasikan sebagai kawasan perlindungan 

setempat karena memiliki topografi yang 

sangat curam. Hutan alam tersebut tergolong 

ke dalam ekosistem hutan sekunder dataran 

rendah dan perbukitan. Akan tetapi, di lokasi 

penelitian juga terdapat kebun kopi  tua yang 

sudah bercampur dengan jenis-jenis pohon 

alami. 

Gambar 1. Lokasi penelitian populasi surili di kelompok hutan Gunung Subang, Kabupaten 

Kuningan. 
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Kebun campuran pada umumnya me-

manjang dan sempit, ke arah luar berbatasan 

dengan sawah atau pemukiman, dan ke arah 

dalam berbatasan dengan hutan pinus atau 

hutan alam. Ketiga tipe hutan tersebut saling 

berhubungan dan membentuk satu hamparan 

sehingga surili dapat berpindah dari satu tipe 

ke tipe lainnya. Kumpulan dari ketiga tutupan 

hutan tersebut memanjang dari timur laut ke 

arah barat daya dan berbatasan dengan Provin-

si Jawa Tengah. Sementara itu, kawasan kon-

servasi berada di bagian barat Kapubaten 

Kuningan. Akan tetapi, kedua blok hutan ter-

sebut dipisahkan oleh pemukiman, jalan raya, 

pesawahan, dan lahan untuk pertanian lainnya. 

 

Pengumpulan data populasi 

Penelitian dilakukan melalui dua tahap. 

Tahap pertama adalah pengumpulan data dis-

tribusi populasi surili. Pengumpulan data ter-

sebut adalah mendatangi semua desa di sekitar 

blok Gunung Subang, kemudian melakukan 

wawancara kepada penduduk setempat untuk 

mendapatkan informasi mengenai keberadaan 

populasi surili di hutan yang termasuk ke da-

lam wilayah administrasi desa tersebut. 

Penduduk yang diwawancara adalah orang tua 

yang sering masuk ke dalam hutan dan 

mengetahui ciri-ciri surili. Tahap pertama 

memperoleh 11 areal (desa) yang hutannya 

terdapat populasi surili. Tahap berikutnya ada-

lah pengumpulan data populasi pada 11 areal 

hutan tersebut. Pengumpulan data populasi 

pada tahap kedua ini menggunakan metode 

line transect  (Greenwood & Robinson 2006; 

Martins 2005). Metode ini banyak digunakan 

dalam pendugaan kepadatan populasi primata 

(Brugiere & Fleury 2000) karena pendugaan 

yang diperoleh akan lebih teliti dibandingkan 

metode lainnya (Hoing et al. 2013). Jumlah 

transek yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 39 buah dengan panjang total 59 km.  

Jarak antar transek bervariasi, tetapi minimal 

sekitar 500 meter. Jarak antar transek sulit 

dibuat seragam karena topografi lokasi 

penelitian pada umumnya curam dan ber-

tebing. 

Pengumpulan data dilakukan mulai pagi 

sampai siang hari (sekitar pukul 6.00 sampai 

12.00), dengan cara menelusuri sepanjang 

transek (Estrada & Coates-Estrada 1996; Mar-

tins 2005; Norscia 2008). Meskipun transek 

idealnya berupa garis lurus, arah transek pada 

penelitian ini dibelokan ketika menjumpai ju-

rang, tebing, atau kondisi topografi yang tidak 

memungkinkan untuk dilalui, tetapi tetap 

berorientasi pada arah yang sudah ditentukan 

di titik awal pengamatan. Kecepatan mene-

lusuri transek bervariasi karena dipengaruhi 

oleh kondisi topografi dan kerapatan pohon 

serta semak belukar. Data yang dicatat pada 

saat pengamat menjumpai kelompok surili 

adalah (a) jumlah individu dalam kelompok 

(Eisenberg et al. 1981), (b) jarak posisi penga-

mat terhadap posisi individu surili yang per-

tama kali terlihat (Martin 2005) dengan 

menggunakan rangefinder, (c) aktivitas, (d) 

sudut (θ) yang terbentuk antara kelompok suri-

li – posisi pengamat – arah garis transek, dan 

(e) koordinat perjumpaan dengan 

menggunakan GPS merk Garmin tipe GPSmap 

60CSx. Lama pengamatan pada saat 
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menjumpai kelompok surili bervariasi, hingga 

jumlah individu dalam kelompok dapat 

diidentifikasi dengan pasti (Anderson et al. 

2007). Pada pengumpulan data populasi ini, 

transek menggunakan jalan setapak yang 

sudah ada dan jalur buatan (Estrada & Coates-

Estrada 1996). Panjang transek setiap lokasi 

antara 5 sampai 6 km, yang diukur 

menggunakan hipchain yang diikatkan pada 

pinggang surveyor. Pengumpulan data popu-

lasi pada jalur dan waktu yang sama dibantu 

oleh dua orang asisten lapangan yang sudah 

dilatih. Untuk mendapatkan informasi 

mengenai pengaruh tepi hutan terhadap ukuran 

kelompok, penelitian juga mencatat per-

jumpaan dengan kelompok yang berada di luar 

jalur penelitian, tetapi berada dalam kawasan 

hutan. Sebagaimana di dalam jalur penelitian, 

data yang dicatat mencakup jumlah anggota 

dan titik koordinatnya. 

 

Analisis data 

Analisis data untuk ukuran kelompok 

dilakukan secara deskriptif. Analisis regresi 

linier sederhana digunakan untuk mengidenti 

fikasi pengaruh tepi hutan terhadap ukuran 

kelompok surili, dengan menggunakan soft-

ware SPSS 21. Tingkat signifikansi (α) yang 

digunakan adalah 0,05.  Sebelum melakukan 

analisis regresi linier, analisis didahului uji 

normalitas data dengan menggunakan uji Kol-

mogorov-Smirnov pada tingkat signifikansi 

0,05. Tepi hutan yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan definisi dari    

Harper et al. (2005), yaitu perbatasan antara 

ekosistem yang berhutan dengan tidak 

berhutan. 

Pendugaan kepadatan populasi surili 

pada seluruh lokasi penelitian diawali dengan 

pendugaan kepadatan kelompok (Martins 

2005) dengan menggunakan software Dis-

tance 5.0. Data yang dimasukan dalam 

penghitungan adalah total panjang jalur dari 

seluruh lokasi penelitian (km), jarak antara 

pengamat dengan anggota kelompok yang ter-

lihat (m), dan sudut yang terbentuk (θ) antara 

individu surili yang pertama kali terlihat – 

pengamat – arah jalur pengamatan.  Selanjut-

nya, nilai kepadatan kelompok yang diperoleh 

dikalikan dengan rata-rata ukuran kelompok 

untuk mendapatkan kepadatan populasi 

(Martins 2005; Fashing et al. 2012). Nilai rata-

rata ukuran kelompok yang digunakan adalah 

rata-rata ukuran kelompok yang diperoleh di 

dalam dan di luar jalur transek. Penggunaan 

ukuran kelompok yang berasal dari luar jalur 

transek bertujuan untuk melengkapi ukuran 

kelompok dari dalam jalur sehingga nilai rata-

rata yang diperoleh dapat mendekati/

menggambarkan nilai rata-rata yang sebenar-

nya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ukuran Kelompok 

Penelitian telah dilakukan pada 11 areal 

hutan dengan total panjang jalur pengamatan 

59 km. Di dalam jalur pengamatan, penelitian 

menjumpai 32 kelompok surili dengan jumlah 

anggota yang beragam dan rata-rata jumlah 

individu/kelompok di dalam jalur cenderung 

19,6% lebih tinggi dari rata rata di luar jalur 

(Tabel 1). Penggabungan data dari dalam dan 

luar jalur pengamatan, memberikan rata-rata 

ukuran kelompok menjadi 8,52 dengan 
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rentang 2-22 individu (Tabel 1). Penggabu-

ngan data bertujuan untuk mendapatkan gam-

baran rata-rata ukuran kelompok yang me-

wakili atau mendekati sebenarnya.   

Rata-rata ukuran kelompok yang di-

peroleh pada penelitian ini mendekati rata-rata 

ukuran kelompok yang menempati Cagar 

Alam Kawah Kamojang (rata-rata = 8 ind/

kelompok; rentang = 6-12 individu), tetapi 

sedikit lebih besar dibandingkan dengan rata-

rata ukuran kelompok di Situ Patenggang, 

(rata-rata = 6 ind/kelompok, rentang = 3-10 

individu) (Ruhiyat 1983). Meskipun nilai rata-

ratanya mendekati, rentang ukuran kelompok 

di lokasi penelitian ini lebih lebar dibanding-

kan dengan rentang di kedua kawasan kon-

servasi tersebut. Ukuran kelompok terbesar 

pada penelitian ini mendekati dua kali ukuran 

kelompok terbesar yang menempati CA Ka-

wah Kamojang dan CA Situ Patenggang, teta-

pi ukuran kelompok terkecilnya lebih rendah 

dibandingkan dengan di kedua lokasi tersebut. 

Jika dibandingkan dengan hasil penelitian 

Melisch dan Dirgayusa (1996) pada kelompok 

surili di CA Gunung Tukung Gede, rata-rata 

ukuran kelompok hasil penelitian ini lebih 

kecil atau mendekati dua per tiganya. Akan 

tetapi, sebagaimana dibandingkan dengan dua 

kawasan konservasi sebelumnya, rentang uku-

ran kelompok di lokasi penelitian ini tetap 

lebih lebar dibandingkan dengan di CA 

Gunung Tukung Gede. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kondisi habitat di lokasi 

penelitian pada umumnya memiliki gangguan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan di 

kedua kawasan konservasi tersebut. Lokasi 

penelitian memiliki akses yang terbuka dan 

mendapatkan pengawasan yang rendah dari 

pengelola (terutama Perum Perhutani) sehing-

ga penduduk dapat masuk ke dalam areal 

dengan bebas yang pada akhirnya dapat meng-

ganggu surili. Adanya ukuran kelompok yang 

lebih besar di beberapa tempat di lokasi 

penelitian dibandingkan dengan di kawasan 

konservasi belum cukup informasi untuk me-

nyimpukan bahwa kualitas habitat surili di 

lokasi-lokasi penelitian tersebut lebih baik 

dibandingkan dengan di kawasan hutan cagar 

alam. 

Surili merupakan primata yang digo-

longkan ke dalam subfamili colobinae (Rowe 

1996). Beberapa hasil penelitian yang me-

miliki rata-rata ukuran kelompok yang men-

dekati dengan rata-rata hasil penelitian ini di 

antaranya penelitian Gurmaya (1986) pada P. 

thomasi di Sumatera Utara, Steenbeek dan van 

Lokasi Group 

Individu 

Total Rata-rata 
Simpangan 

Baku 
Rentang 

Di dalam Jalur 32 287 8,97 5,15 2-22 

Di luar Jalur 14 105 7,50 4,20 3-15 

Total 46 392 8,52 4,88 2-22 

Tabel 1. Statistik deskriptif surili yang dijumpai di dalam dan luar jalur pada hutan produksi di 

Kabupaten Kuningan. 
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Schaik (2001) terhadap P. thomasi di TN 

Gunung Leuser,  dan Anderson et al. (2007) 

terhadap Colobus angolensis palliatus di hu-

tan pantai, Kenya.  Penelitian-penelitian yang 

mendapatkan hasil yang lebih kecil adalah 

penelitian Watanabe (1981) dan Fuentes 

(1996) pada P. potenziani di Pulau Mentawai, 

dan Setiawan et al. (2010) pada P. fredericae 

di hutan lindung Gunung Slamet. Selanjutnya, 

beberapa penelitian yang mendapatkan hasil 

yang lebih besar adalah penelitian Newton 

(1987) pada P. entellus di Kanha Meadow dan 

Deotalao, sekitar tiga kali, Teichroeb (2003) 

pada Colobus vellerosus di Ghana, tiga kali, 

Chapman dan Pavelka (2005) pada Procolo-

bus badius di TN Kibale, Uganda, empat kali, 

dan Teeleen (2008) pada P. rufomitratus TN 

Kibale, Uganda, lima kali lebih besar. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata 

ukuran kelompok surili berada dalam interval 

rata-rata ukuran kelompok monyet pemakan 

daun (Yeager & Kirkpatrick 1998). 

Informasi ukuran kelompok yang saat 

ini tersedia baru menggambarkan ukuran ke-

lompok yang menempati kawasan konservasi 

yang didominasi hutan alam. Sebaliknya, in-

formasi ukuran kelompok yang berasal dari 

berbagai tipe hutan termasuk hutan produksi 

masih jarang.  Oleh karena itu, penelitian ini 

dapat memberikan gambaran mengenai uku-

ran kelompok surili yang diperoleh dari 

gabungan antara hutan alam, hutan tanaman 

dan kebun campuran, yang merupakan non 

kawasan konservasi. 

Meskipun surili merupakan primata 

yang berkelompok (Supriatna & Wahyono 

2000), penelitian ini juga telah menjumpai 5 

individu surili soliter. Penelitian Ruhiyat 

(1983) di Cagar Alam Situ Patenggang juga 

menjumpai beberapa kali individu soliter.  

Satwa soliter dapat terbentuk karena beberapa 

faktor, seperti diusir dari kelompoknya 

(Glander 1992). Akan tetapi, penelitian ini 

tidak memperoleh informasi lapangan yang 

dapat menjelaskan alasan terbentuknya satwa 

soliter yang telah dijumpai. Selain menjumpai 

satwa solier, penelitian juga mencatat 4 ke-

lompok yang jumlah anggotanya tidak bisa 

diidentifikasi. Hal tersebut karena kelompok 

surili mendeteksi terlebih dahulu kehadiran 

pengamat sehingga mereka melarikan diri 

sebelum pengamat mencatatnya. Keberadaan 

kelompok dideteksi berdasarkan suara ranting 

dan daun pada saat kelompok melompat yang 

disertai vokalisasi.  Hal ini menunjukkan bah-

wa kelompok surili di lokasi penelitian juga 

memberikan reaksi negatif terhadap manusia 

sebagaimana hasil penelitian Tobing (1999) di 

Taman Nasional Gunung Halimun. 

 

Respon Kelompok Terhadap Tepi Hutan 

Penelitian ini menemukan bahwa ke-

lompok surili menyebar pada berbagai jarak 

dari tepi hutan (Gambar 1), meskipun menurut 

Supriatna et al. (1994) spesies ini menyukai 

daerah-daerah tepi.  Jarak titik perjumpaan 

terhadap tepi hutan juga bervariasi, dengan 

rentang 18,53-1.210,96 m (  = 369,81 meter; 

SD = 279,04).  Ukuran kelompok dan jarak 

perjumpaan memiliki distribusi data normal (n 

= 32; Z = 0,646; P = 0,799 untuk ukuran ke-

lompok dan n = 32; Z = 0,840; P = 0,481 un-x
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tuk jarak dari tepi hutan). Individu soliter tidak 

dimasukan dalam penghitungan ini. Individu 

soliter yang dijumpai sebanyak 1,28% dari 

total individu yang tercatat.  Dengan perhi-

tungan tanpa memasukan kelompok yang be-

rada di luar jalur pengamatan diperoleh hasil 

bahwa tepi hutan tidak memberikan pengaruh 

terhadap ukuran kelompok (n = 32; R2 = 

0,001; F = 0,044; P = 0,836). Demikian juga 

dengan menambahkan kelompok di luar jalur 

pengamatan yang mencapai 10 kelompok 

(23,81% dari total kelompok) diperoleh hasil 

bahwa tepi hutan tetap tidak memberikan 

pengaruh terhadap ukuran kelompok (n = 42; 

R2 = 0,001; F = 0,020; P = 0,887). Pada 

penelitian ini, ukuran kelompok pada masing-

masing jarak bervariasi dan penyebarannya 

tidak menunjukkan kecenderungan ke arah 

tertentu, sehingga rata-rata ukurannya tidak 

berubah (meningkat atau menurun) sejalan 

dengan bertambahnya jarak dari tepi hutan 

(Gambar 2). Hasil penelitian juga memberikan 

indikasi bahwa efek tepi memberikan 

pengaruh yang netral (Reis et el. 2004) dan 

jarak dari tepi hutan tidak dapat dijadikan 

prediktor bagi ukuran kelompok surili. 

Akan tetapi, hasil penelitian ini berbeda 

dengan hasil penelitian di Taman Nasional 

Gunung Ciremai (TNGC). Rata-rata ukuran 

kelompok surili di TNGC cenderung menurun 

sejalan dengan bertambahnya jarak dari tepi 

hutan (Supartono 2010). Meskipun belum 

diketahui secara pasti, penulis menduga bahwa 

sumberdaya yang tersedia di TNGC pada ba-

gian tepi lebih baik dibandingkan dengan di 

bagian interior.  Perbedaan tersebut juga telah 

memberikan gambaran bahwa tepi hutan 

memberikan dampak yang berbeda terhadap 

ukuran kelompok, tergantung pada kondisi 

lokasi dan lingkungan sekitarnya. 

Surili merupakan salah satu monyet 

pemakan daun yang sangat sensitif terhadap 

kehadiran manusia (Ruhiyat 1983).  Aktivitas 

manusia pada bagian tepi hutan diperkirakan 

lebih tinggi dibandingkan di dalam hutan kare-

na menurut Murcia (1995) bagian tepi hutan 

Gambar 2. Distribusi ukuran kelompok pada masing-masing jarak lokasi perjumpaan 

dari tepi hutan. 
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pada umumnya berbatasan dengan ekosistem 

buatan seperti areal pertanian. Selain itu, resi-

ko pemangsaan (Jacob & Brown 2000; Wa-

hungu et al. 2001) dan serangan parasit (Wolf 

& Batzli 2001) pada bagian tepi hutan juga 

lebih tinggi dibandingkan dengan bagian inte-

rior. Di Taman Nasional Gunung Ciremai, 

keberadaan predator mempengaruhi ukuran 

kelompok (Hidayat 2013). Di lokasi 

penelitian, berdasarkan perjumpaan langsung 

pada saat penelitian, satwa yang dapat ber-

peran sebagai predator di antaranya macan 

kumbang (Panthera pardus).  Oleh karena itu, 

tepi hutan yang tidak berpengaruh terhadap 

ukuran kelompok menunjukkan bahwa ketiga 

bentuk gangguan tersebut masih berada di 

bawah batas toleransi kelompok surili. 

Kemungkinan lainnya, ketersediaan dan distri-

busi pakan (Chapman & Chapman 2000; 

Vasudev et al. 2008) serta faktor lainnya yang 

mempengaruhi ukuran kelompok pada masing

-masing kelas jarak bersifat acak.  Dengan 

kata lain, faktor-faktor tersebut termasuk 

kualitas habitat independen terhadap pengaruh 

tepi hutan. 

 

Kepadatan Kelompok dan Populasi 

Di dalam jalur pengamatan, kelompok 

surili dijumpai pada saat berangkat dan pada 

saat pulang. Akan tetapi, kelompok yang 

digunakan untuk pendugaan kepadatan adalah 

kelompok yang hanya dijumpai di dalam jalur 

pengamatan pada saat berangkat, yaitu 

sebanyak 27 kelompok.  Satwa soliter tidak 

dimasukan dalam penghitungan ini. Dengan 

menggunakan software Distance 5.0 untuk 

analisis data, kepadatan kelompok surili pada 

interval kepercayaan 95% berkisar 5,21 – 9,67 

group/km2 (  = 7,09; n = 27; SD = 5,57), 

dengan lebar efektif pengamatan yang 

digunakan sekitar 32,24 meter.  Untuk 

pendugaan kepadatan populasi, rata-rata uku-

ran kelompok yang digunakan adalah nilai 

yang diperoleh dari total perjumpaan (Tabel 

1). Dengan menggunakan nilai tersebut, 

penelitian ini memperoleh kepadatan populasi 

surili berkisar 44,39 – 82,36 ind/km2 (  = 

60,47; n = 27; SD = 47,42). 

Pendugaan kepadatan populasi surili 

pada beberapa ekosistem hutan sudah dil-

akukan oleh para peneliti terdahulu (Herdiana 

1995; Heriyanto & Iskandar 2004; Kartono et 

al. 2009; Melisch & Dirgayusa 1996; Ruhiyat 

1983; Siahaan 2002; Sugiarto 2006; Tobing 

1999). Akan tetapi, pengumpulan dan teknik 

penghitungan data untuk pendugaan kepadatan 

tersebut menggunakan metode yang beragam 

sehingga akan menjadi bias jika dikomparasi 

dengan hasil penelitian ini.  Pengumpulan data 

pada penelitian terdahulu yang menggunakan 

metode yang sama dengan penelitian ini ada-

lah yang dilakukan oleh Melisch & Dirgayusa 

(1996) di Cagar Alam Gunung Tukung Gede 

dan Tobing (1999) di Taman Nasional 

Gunung Halimun. Meskipun menggunakan 

metode yang sama dalam teknik pengumpulan 

datanya, kedua penelitian tersebut 

menggunakan teknik yang berbeda dengan 

penelitian ini dalam penghitungan kepadatan 

populasinya.  Kepadatan populasi surili di CA 

Gunung Tukung Gede sekitar 4,3 ind/km2 

(Melisch & Dirgayusa 1996), sedangkan di 

TN Gunung Halimun pada hutan terganggu 

sekitar 8,25 ind/km2 dan tidak terganggu seki-

x

x
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tar 23,38 ind/km2 (Tobing 1999). Kepadatan 

populasi dari hasil penelitian tersebut lebih 

kecil dibandingkan dengan kepadatan populasi 

dari hasil penelitian ini. Akan tetapi, penyebab 

perbedaan tersebut tidak diketahui secara pasti 

apakah karena perbedaan penggunaan teknik 

penghitungan atau perbedaan kualitas habitat. 

Selanjutnya, meskipun terdapat 

kemungkinan bias karena perbedaan 

penggunaan metode, kepadatan populasi surili 

pada hasil penelitian ini juga lebih tinggi 

dibandingkan dengan kepadatan populasi suri-

li di areal hutan Cagar Alam Situ Patenggang: 

35 ind/km2 (Ruhiyat 1983), Taman Nasional 

Ujung Kulon: 2,25-5,50 ind/km2 (Heriyanto & 

Iskandar 2004), Taman Nasional Gunung 

Ciremai: 8,38-14,84 ind/km2 (Kartono et al. 

2009), dan rekrekan (P. fredericae) di Gunung 

Slamet: 5,60-8,16 ind/km2 (Setiawan et al. 

2010).  Hasil ini juga lebih tinggi dibanding-

kan dengan kepadatan populasi dari jenis 

monyet pemakan daun lainnya, seperti hanu-

man langur (Presbytis entellus) di Sariska 

Tiger Reserve, Rajasthan, India: 19-36 ind/

km2 (Ross & Srivastava 1994), dan snub-

nosed langur (Simias concolor) di Sabarua, 

tetapi satu pertiga dari kepadatan populasi S. 

concolor di Grukna, Mentawai (Watanabe 

1981).  Sebagaimana telah disebutkan di atas, 

perbedaan tersebut tidak diketahui secara pasti 

apakah karena perbedaan kualitas habitat atau 

perbedaan penggunaan metode pengumpulan 

data. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa populasi surili di Kabu-

paten Kuningan masih bertahan hidup pada 

beberapa areal hutan di luar kawasan kon-

servasi yang merupakan gabungan dari sisa 

hutan alam dataran rendah dan perbukitan, 

hutan tanaman, dan kebun campuran. Akan 

tetapi, kepadatan populasi yang lebih tinggi 

pada hasil penelitian ini dibandingkan dengan 

beberapa hasil penelitian sebelumnya belum 

bisa menunjukkan bahwa kualitas habitat surili 

di lokasi penelitian lebih tinggi karena adanya 

perbedaan metode pengumpulan dan penghi-

tungan data.  Meski demikian, hasil penelitian 

ini sangat penting bagi program konservasi 

populasi surili ke depan karena dapat mem-

berikan gambaran populasi di luar kawasan 

konservasi yang mencakup areal produksi.  

Sementara itu, penelitian di luar kawasan kon-

servasi masih jarang dilakukan. 

 

Implikasi Konservasi 

Populasi surili di Kabupaten Kuningan 

masih menempati areal hutan yang berada di 

luar kawasan konservasi dan cenderung me-

miliki kepadatan yang lebih tinggi dibanding-

kan dengan beberapa kawasan konservasi. 

Hasil ini menandakan bahwa pelestarian popu-

lasi surili di Kabupaten Kuningan memung-

kinkan untuk dilakukan di luar kawasan kon-

servasi. Ukuran kelompok yang bervariasi 

pada setiap kelas jarak dari tepi hutan, tetapi 

rata-ratanya tidak berbeda menunjukkan bah-

wa bagian tepi dan interior hutan memiliki 

kontribusi yang sama bagi populasi surili.  

Akan tetapi, bagian tepi hutan pada umumnya 

adalah tanah milik yang berupa kebun campu-

ran dan berbatasan dengan areal pertanian.  

Oleh karena itu, upaya pelestarian populasi 
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surili di luar kawasan konservasi diperlukan 

strategi-strategi yang melibatkan masyarakat 

sekitar hutan dan para pemilik lahan. 

 

KESIMPULAN 

Rata-rata ukuran kelompok surili pada 

ekosistem hutan dataran rendah dan per-

bukitan berada dalam interval rata-rata ukuran 

kelompok yang menempati kawasan konserva-

si, bahkan kepadatan kelompok dan popu-

lasinya cenderung memiliki nilai yang lebih 

tinggi.  Ukuran kelompok bersifat independent 

terhadap pengaruh tepi hutan sehingga efek 

tepi belum menjadi ancaman bagi populasi 

surili.  Secara keseluruhan, hasil ini mengindi-

kasikan bahwa hutan dataran rendah dan per-

bukitan berpeluang sebagai tempat pelestarian 

populasi di luar kawasan konservasi tanpa ha-

rus merubah fungsi kawasan.  Penelitian yang 

lebih mendalam mengenai pengaruh efek tepi 

terhadap ukuran kelompok perlu dilakukan. 
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